wa jumiah ini meningkat 155 persen aag 27 ji

deugan Janwari 2020. Aktivitus yang pali

berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan
membentuk ikatan sosial secara virtual. Hubungan antara pengguna yang
terhubung satu sama lain di jaringan atau Tntemet, dan membentuk jaringan
yang mirip dengan orang-orang di dunia offfine, dengan tatanan, nilai,
struktur, dan realitas sosial; konsep ini dipahami sebagai rechno-social



systeyr, yang adalsh sistem sosial yang tegadi dan berkembang dengan
partisipasi lembaga perantara dan peralatan tekmis. (Fuchs, 2014: 44).
Sedangkan penggunaan media sosial di Indonesia menurut laperan “Digital
2021: The Latest Insights Inti The State OF Digital” yang dirilis We Are Social
pada 11 Februari 2021 menunjukan data rata-rota waktn yang digonakan
masyarakat Indonesia untuk mengakses meda sosial adalah tiga jam 14 menit
{Riyanig, 2021 Beberpa media sosial yong memiliki jutaan penguna
Indopesia adalah Foeehook, Twiner, fnstagram Lowohe, Blog dan lainya,
Bimyaknva pengguni media sosial di Indonesia dimanfaatkan kehadiranya
untuk mengoptimalkan media sosial sebagal media kominikasi dan
penyebaran informasi bagi pengguna lain, baik dalam bidang kreatif, bidang

pemasurn hingga hidang keterbukausn informasi di pernerintaban,

Gombar 1. Woktu Acses Medio Digrol Pengguna internet of indonesia 2021

Sumber: We Are Socml, Hootsuite

Instagram merupakan salah satu media sosial vang sering dikunjungi

dan digunakan untuk menyalurkan informasi dan bertukar pesan. Menurut



data dari We Are Social, jumlah pengguna Instagram di Indonesia pada tahun
2021 skan mencapai 83 juta. Menurut Atmoko (Atmoko, 2012) Instagram
adalah aplikasi yang dirancang khusus untuk media sosial di smartphone,
dimana media digital vang fungsinya hampir sama dengan Twitter, namun

dengan fitur tertentu dan berbagi

menjadi sebuah konten dilakukan oleh seorang konten kreator. Dalam proses
pengubahan informasi menjadi sebuah konten tersebut seorang konten kreator
berperan mulai dari merencanakan, menciptakan, hingga menyvalurkan konten

tersebut ke khalayak. Dalam studi awal produksi media, konsumen memiliki



-sedikit kemampuan untuk mempengaruhi produksi konten media, dan
lingkungan digital baru mempertuas kekuatan peronton untuk mengarsipkan.
miembubuhi keterangan, mengadaptasi, dan mendaur ulang konten di media
(Jenkans. 2002). Disuatu proses perubahan mformasi menjadi sebuah konten

agai objek penelitian
memberikan informasi ke mosyarkat selain akun dan (@humasjogia yang
dikelols langsung oleh Pemda DIY. Dalam kedua akun pemerintahan DIY
tersebut peneliti menemukan perbedaan antara jumiah followers dan jumlah
like yang di dapatkan dari setiap postingan. Jika di akun (@humasjogja
perbandingan followers dan jumlah like tidak terlalu banyak namun di akun



(@kominfodiy perbandinganya terlalu banyak maka dar itu peneliti merasa
terdapat masalah dalam hal tersebut, selain itu juga peneliti sempat melakukan
kegistan Kulish Kera Komunikasi sebagai konten kreator di Dinas
Komunikasi dan Informatika DIY. Selama melakukan kegistan K3 penelit

juga menemukan kendala dalam penyampaian informasi ke masyarakat.

Gombar 2 Tmwpilan fstegrom Diskamig O dar Huras Jogla

S ber: Instapram (@kommiodiy & G humasioga

Diskominfo DIY yang beralamat di J. Brigjen Katamso Yogyakarta
mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan pemenntzhan
bidang komunikasi dan informatika serta pemennishan urusan persandian

Dinas Kominfo pemerintzh daerah DIY merupakan implementasi dan



Undang — undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan Daerah dan
Peraturzn Pemerintah No 18 Tahun 2016 (Diskominfo, 2019). Diskominfo
DIY berperan untuk menyalurkan informasi kepada masyarakat DIY yang
pada umumnya membutuhkan informasi khususnya informasi tentang Daerah
i Diskominfo DIY juga berperan
kandapat dijangkau dan dapat

Istimewa Yogvakarta. Pemerintah

rang konten kreator sebelum konten tersebul tayung &
media sosial dan informasi yang dibagikan diterima dengan baik oleh
masyarakat. Dengan demikian, maka penulis tertarik untuk meneliti “Peran
Content Creator Diskominfo DIY dalam Menyalurkan Informasl Ke

Masyarakat Melalul Media Sosial Instagram™



1.2 Rumusan Masalah

Untuk berhasilnya penyampaian  informasi  yang  dilakukan

Diskominfo DIY kepada masyarakat memerlukan seorang konten kreator.
Penilitizn ini bermaksud untuk mengemukakon bagaimana konten kreator itu

1.4  Manfaat Penelitlan
1.4.1 Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
mengenai perkembangan media dalam menyalurkan informasi.



b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan atau titik
tolak penelitian berikutnya.
c. Sumber Informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan
E—
1.4.2 Manfaat Prakiis

elitian ini diharapkan dupat

Adapun sistematika bab penulisannya sebagai berikut ;
|. Bagian Awal Skripsi

Bagian awal skripsi memuat ;

2. Halaman Sampul

b. Halaman Judul



n

Mo &

EB-

BAB Il

BABIV

Halaman Pengesahan

Halaman Pernyataan Keaslian Skripsi
Halaman Kata Pengatar

Halaman Daftar 151

Halaman Dafiar Tabel

METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti mengemukakan metode penelitian
yang dilakukan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN



nuhmshnmnimﬂldmipmelim
BABV  PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
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